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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1.  Penelitian Terdahulu 

Beberapa hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini antara lain: 

 Penelitian yang dilakukan oleh Yendrizal yang berjudul “Sistem 

Pakar Dalam Diagnosa Penyakit Kanker Rahim Menggunakan Metode 

Naïve Bayes dan Certainty factor”. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui gejala kanker rahim yang dialami oleh beberapa pasien dengan 

menggunakan sistem pakar berbasis website. Peneliti berhasil memperoleh 

hasil perhitungan Naïve Bayes sebesar 88% dan certainty factor sebesar 

87,5%. Dari hasil penelitian tersebut, data gejala dan data training yang 

digunakan masih sedikit maka diperlukan data yang lebih banyak agar 

hasil akurasi bisa menghasilkan nilai yang lebih besar [6]. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Arfandi JH Firdaus Purba yang 

berjudul “Perbandingan Metode Bayes dan Certainty factor Pada sistem 

Pakar Mendiagnosa Penyakit Varisela Pada Anak-anak”. Hasil dari 

penelitian ini adalah dibuatnya aplikasi sistem pakar berbasis android yang 

dapat memberikan informasi kepada orang awam mengenai penanganan 

Varisela sehingga dapat diketahui langkah lebih lanjut untuk 

mengatasinya. Peneliti berhasil menerapkan metode Naïve Bayes dan 

certainty factor di dapatkan perhitungan tingkat keyakinan sebesar 99% 

[7]. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Yudi Eko Windarto dkk, yang 

berjudul “Implementasi Naïve Bayes-Certainty factor untuk Diagnosa 

Penyakit Menular Ayam”. Sistem pakar ini berbasis android dan 

menggunakan 50 data uji sebagai perbandingan hasil diagnosa sistem 

dengan hasil diagnosa yang dilakukan pakar. Diketahui 45 data uji sistem 

dinyatakan cocok dengan data uji pakar, sehingga tingkat akurasi 

ketepatan hasil diagnosis sebesar 90% berada dalam kategori baik [8].  
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 Penelitian yang berjudul “Implementasi Metode Naïve Bayes dan 

Certainty factor Dalam Mendiagnosa Penyakit Kulit Kucing” yang 

dilakukan oleh Fitri Rahmawati dkk. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi penyakit yang menyerang kulit kucing dengan nilai 

tingkat kepastian agar dapat dilakukan penanganan yang tepat. Peneliti 

menggunakan 50 data training dan 15 data testing dapat diketahui tingkat 

akurasi dari pengujian sistem pakar menggunakan metode Naïve Bayes 

dan certainty factor sebesar 100%. Metode Certainty factor terdapat nilai 

akhir kurang dari 60% dikarenakan inputan nilai keyakinan dari user serta 

pakar berbeda-beda bergantung dari persepsi user mengenai gejala yang 

dialami oleh kucingnya. Jawaban keyakinan user dapat mempengaruhi 

nilai Certainty factor akhir [9]. 

 Peneliti Ali Syahrawardi dkk, yang berjudul “Sistem Pakar 

Diagnosis Hama-Penyakit Pada Tanaman Sedap Malam Menggunakan 

Metode Naïve Bayes-Certainty factor Berbasis Android”. Penelitian ini 

mengimplementasikan sistem pakar untuk mendiagnosis hama-penyakit 

tanaman sedap malam dengan tujuan agar mendapatkan ketepatan hasil 

diagnosis yang baik dan akurat. Keluaran yang dihasilkan oleh sistem 

mempunyai tingkat keakuratan sebesar 86,67% dan memiliki tingkat 

kepuasaan pengguna sebesar 3,255823 [10]. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Ramadhanu Ginting dkk, berjudul 

“Analisis Perbandingan Metode Certainty factor dan Teorema Bayes 

untuk Mendiagnosa Penyakit Autis Pada Anak”. Penelitian ini bertujuan 

untuk membuat sebuah sistem berbasis android yang dapat mendiagnosa 

penyakit autism pada anak serta membantu orang tua dan guru untuk 

segera mungkin menangani anak yang didiagnosa menderita autism dan 

membandingkan 2 metode sistem pakar Certainty factor dan teorema 

Bayes mendiagnosis anak penderita autism. Hasil analisis perbandingan 

metode certainty factor dan teorema Bayes memliki akurasi perhitungan 

di atas 90% [11]. 
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 Penelitian berjudul “Sistem Pakar Diagnosis Penyakit Sapi Ternak 

Potong Menggunakan Metode Naïve Bayes-Certainty factor” yang 

dilakukan oleh Dhimas Tungga Satya dkk. Dalam mengimplementasikan 

metode Naïve Bayes-certainty factor dilakukan memasukan gejala-gejala 

yang muncul pada penyakit sapi kemudian dilakukan perhitungan dengan 

menggunakan metode Naïve Bayes-certainty factor. Didapatkan nilai 

akurasi yang cukup tinggi dan mendapatkan akurasi sistem sebesar 92% 

[12]. 

 Peneliti Rhiezky Arniansya dkk, yang berjudul “Implementasi 

Metode Naïve Bayes-Certainty factor untuk Identifikasi Cedera Pada 

Pemain Futsal. Hasil Penelitian pada pengujian akurasi sistem terdapat 

ketidaksesuaian diagnosis karena pada proses perhitungan nila likelihood 

dan posterior menghasilkan probabilitas 0, yang apabila terdapat 

probabilitas 0 maka perhitungan pada sistem akan memilih cedera dengan 

urutan pertama pada susunan data. Sistem pakar diagnosis cedera 

menggunakan metode Naïve Bayes-certainty factor menghasilkan tingkat 

akurasi sebesar 88,57% [13]. 

 Peneliti Hasbi Sidiq Arfajsyah dkk, yang berjudul “Sistem Pakar 

Berbasis Android untuk Diagnosa Penyakit Gigi dan Mulut”. Sistem pakar 

penyakit gigi dan mulut penelitian ini dibuat berbentuk aturan if-then 

dengan menggunakan metode yaitu forward chaining. Berdasarkan hasil 

akuisi pengetahuan pakar didapat 13 aturan, 13 penyakit dan 44 gejala 

dengan akurasi tingkat penerimaan User Acceptence Test (UAT) sebesar 

93,03% [14].  

 Penelitian berjudul “SI-PAKARDI (Sistem Pakar DIagnosa 

Penyakit Gigi dan Mulut Menggunakan Metode Forward Chaining” yang 

dilakukan oleh Andrian Eko Widodo dkk. Penelitian ini dibuat berbasis 

android agar bisa digunakan kapan saja dan dimana saja oleh masyarakat. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini dengan 12 penyakit dan 25 

gejala. Hasil uji akurasi yang didapatkan sebesar 98% dengan uji coba 

sebanyak 20 data [15]. 
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Perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah 

penelitian terdahulu metode Naïve Bayes digunakan untuk mencari nilai 

kemungkinan dari masing-masing gejala dengan mengacu data training 

sedangkan metode Certainty factor digunakan untuk mencari nilai derajat 

kepercayaan berdasarkan data yang diperoleh dari hasil wawancara dengan 

pasien. Kekurangan dari penelitian terdahulu yaitu membutuhkan data 

training sebagai acuan untuk menghitung masing-masig gejala. Oleh 

karena itu untuk mengatasi kekurangan penelitian terdahulu, penelitian ini 

metode Naïve Bayes digunakan untuk mencari nilai kemungkinan dari 

masing-masing gejala sedangkan metode certainty factor digunakan untuk 

menentukan nilai keyakinan dari penyakit yang telah diketahui dari hasil 

nilai bobot yang diberikan oleh pakar dan bobot oleh pengguna. 
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Tabel 2.1 Ringkasan penelitian sebelumnya 

No Judul Penulis Metode Hasil 

1. Sistem Pakar Dalam Diagnosa 

Penyakit Kanker Rahim 

Menggunakan Metode Naïve Bayes 

dan Certainty factor [6] 

Yendrizal 

(2021) 

Naïve Bayes dan 

Certainty factor 

Data penelitian yang diolah merupakan pasien yang sudah didagnosa 

secara langsung. hasil perhitungan Naïve Bayes sebesar 88% sedangakan 

tingkat akurasi metode certainty factor yaitu 87,5%. 

2. Perbandingan Metode Bayes Dan 

Certenty Factor Pada Sistem Pakar 

Mendiagnosa Penyakit Varisela 

Pada Anak-anak [7] 

Arfandi JH 

Firdaus Purba 

(2020) 

Naïve Bayes dan 

Certainty factor 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pasien menderita penyakit Varisel 

dengan metode Naïve Bayes sebesar 99,7% sedangakan metode Certainty 

factor memiliki persentase tingkat keyakinan sebesar 99%. 

3. Implementasi Naïve Bayes-Certainty 

factor untuk Diagnosa Penyakit 

Menular Ayam [8] 

Yudi Eko 

Windarto dan 

Marfuah (2020) 

Naïve Bayes dan 

Certainty factor 

Hasil pengujian dilakukan dengan membandingkan hasil diagnosa sistem 

dengan hasil diagnosa yang dilakukan oleh pakar berdasarkan masukan 

gejala yang sama dari 50 data uji, di ketahui bahwa 45 data uji sistem 

dinyatakan cocok dengan data uji pakar. Tingkat akurasi ketepatan hasil 

diagnosis sebesar 90%. 

4. Implementasi Metode Naïve Bayes 

dan Certainty factor Mendiagnosa 

Penyakit Kulit Kucing [9] 

Fitri 

Rahmawati,Yisti 

Vita Via, dan 

Eva Yulia 

Puspaningrum 

(2020) 

Naïve Bayes dan 

Certainty factor 

Penelitian ini menggunakan 50 data training dan 15 data testing dapat 

diketahui tingkat akurasi dari pengujian sistem menggunakan metode 

Naïve Bayes dan Certainty factor sebesar 100%. 

5. Sistem Pakar Diagnosis Hama-

Penyakit Pada Tanaman Sedap 

malam Menggunakan Metode Naïve 

Bayes-Certainty factor Berbasis 

Android [10] 

Ali 

Syahrawardi, 

Nurul Hidayat, 

dan Donald 

Sihombing 

(2018) 

Naïve Bayes dan 

Certainty factor 

Hasil penelitian ini memiliki nilai tingkat kepuasan pengguna sebesar 

3,255823 yang merupakan hasil dari penilaian kuisioner 17 responden 

yang berasal dari pakar dan petani. tingkat akurasi yang dihasilkan sistem 

menggunakan metode Naïve Bayes dan certainty factor sebesar 86,67%. 
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6. Analisis perbandingan Metode 

Certainty factor dan Teorema Bayes 

untuk Mendiagnosa Penyakit Autis 

Pada Anak [11] 

Ramadhan 

Ginting, M 

Zarlis, dan Rika 

Rosnelly (2021) 

Certainty factor 

dan Teorema Bayes 

Hasil dari perhitungan menggunakan metode Teorema Bayes sebesar 71% 

sedangan Metode Certainty factor sebesar 93%. nantinya implementasi 

sistem pakar ini menggunakan metode Certainty factor karena nilai 

akurasi lebih tinggi dibandingkan metode teorema bayes.  

7. Sistem Pakar Diagnosis Penyakit 

Sapi Ternak Potong Menggunakan 

Metode Naïve Bayes-Certainty 

factor [12] 

Dhimas Tungga 

Satya, Nurul 

Hidayat, dan 

Sutrisno (2018) 

Naïve Bayes dan 

Certainty factor 

Aplikasi ini berbasis android memiliki nilai tingkat kepuasaan pengguna 

sebesar 3,19411. nilai tingkat kepuasaan pengguna merupakan hasil dari 

penilaian kuisioner 17 responden yang berasal dari pakar penyakit sapi. 

metode Naïve Bayes dan Certainty factor mendapatkan nilai akurasi 

sebesar 92%. 

8. Implementasi Metode Naïve Bayes-

Certainty factor untuk Identifikasi 

Cedera Pada Pemain Futsal [13] 

Rhiezky 

Arniansya, 

Nurul Hidayat, 

dan Ratih 

Kartika Dewi 

(2018) 

Naïve Bayes dan 

Certainty factor 

Sistem pakar ini berbasis android dengan menggunakan metode Naïve 

Bayes-certainty factor didapat hasil tingkat akurasi sebesar 88,57% dari 

hasil ini dapat disimpulkan sistem ini dapat mengidentifikasi cedera 

dengan baik. 

9. Sistem Pakar Berbasis Android 

untuk Diagnosis Penyakit Gigi dan 

Mulut [14] 

Hasbi sidiq 

Arfajsyah, 

Inggih Permana, 

dan Febi Nur 

Salisah (2018) 

Forward Chaining Berdasarkan hasil akuisi pengetahuan pakar didapat 13 aturan, 13 penyakit 

dan 44 gejala dengan akurasi tingkat penerimaan User Acceptence Test 

(UAT) sebesar 93,03%. 

10. SI-PAKARDI (Sistem Pakar 

Diagnosa Penyakit Gigi dan Mulut 

Menggunakan Metode Forward 

Chaining [15] 

Andrian Eko 

Widodo, dan 

Dhea Savitri 

(2020) 

Forward Chaining Data yang digunakan dalam penelitian ini dengan 12 penyakit dan 25 

gejala. Hasil uji akurasi yang didapatkan sebesar 98% dengan uji coba 

sebanyak 20 data. 
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2.2.  Dasar Teori 

2.2.1. Penyakit Gigi dan Mulut 

Pada sistem ini hanya dapat mengidentifikasi 10 macam penyakit 

gigi dan mulut saja. Berikut merupakan macam-macam penyakit yang 

diindetifikasi: 

2.2.1.1.  Bau Mulut (Helitosis) 

     Bau mulut merupakan suatu gejala dari kelainan ataupun 

penyakit yang tanpa di sadari. Bau mulut bersumber dari dua tempat 

yaitu faktor intraonal dan faktor ekstraoral. Faktor intraoral 

disebabkan adanya pertumbuhan bakteri dalam rongga mulut yang 

terdapat pada lidah, batas gusi dan interdental, penyakit periodontal, 

xerostomia [16]. Faktor ekstraoral 10% diperkirakan penyebab bau 

mulut disebabkan oleh makanan yang berasal dari bawang merah dan 

putih, sedangkan minuman yang menyebabkan bau mulut yaitu kopi, 

dan kebiasaan lainnya yaitu merokok dan minuman yang mengandung 

alkohol [16]. 

2.2.1.2.  Gingivitis 

            Gingivitis (Radang Gusi) merupakan radang terjadi pada 

gusi karena kurangnya perawatan atau pembersihan gigi serta mulut 

[15]. Gingivitis disebabkan oleh biofilm bakteri (plak gigi) yang 

terakumulasi pada gigi yang berdekatan dengan gingiva. Jika tidak 

segera diobati, maka akan menyebabkan periodontitis dan gigi goyah 

[17]. 

2.2.1.3.  Cheilitis  

     Cheilitis atau sering disebut dengan bibir pecah-pecah 

adalah istilah yang luas yang menggambarkan peradangan permukaan 

yang mempunyai ciri-ciri bibir kering dan pecah-pecah [18]. Menurut 

pakar drg.Arwita Mulyawati MHKes cheilitis terjadi karena 

pemakaian gigi palsu dan behel, sedangkan pada anak-anak biasanya 

disebabkan penggunaan pacifiers (empeng).  
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2.2.1.4.  Kalkulus  

     Kalkulus adalah kumpulan plak termineralisasi 

(pembentukan mineral seperti batu karang) yang mempel pada 

permukaan gigi [14]. Penyebab terjadinya kalkulus karena adanya 

pengendapan sisa makanan dengan air ludah dan bakteri, kemudian 

akan terjadi proses pengapuran yang lama kelamaan menjadi keras 

[14].  

2.2.1.5.  Kandidiasis 

    Kandidiasis merupakan salah satu infeksi pada rongga 

mulut yang disebabkan oleh infeksi jamur dari genus Candida 

khususnya spesies Candida albicans [19]. Menurut pakar drg.Arwita 

Mulyawati MHKes kandidiasis terjadi ketika sistem kekebalan tubuh 

melemah karena penyakit atau obat-obatan seperti antibiotik yang 

dapat menganggu keseimbangan alami mikroorganisme dalam tubuh. 

2.2.1.6.  Stomatis  

            Stomatis atau disebut juga sariawan berulang merupakan 

penyakit luka atau peradangan di bibir dan di dalam mulut yang dapa 

menimbulkan rasa sakit dan tidak nyaman terutama ketika makan dan 

minum [18]. Menurut pakar drg.Arwita Mulyawati MHKes stomatis 

terjadi melemahnya immune di dalam tubuh ataupun bisa oleh faktor 

eksternal seperti luka ketika menyikat gigi dan alergi terhadap 

makanan tertentu. 

2.2.1.7.  Karies Media 

    Karies adalah hasil interaksi dari bakteri di permukaan gigi, 

plak atau biofilm, dan diet (khususnya komponen karbohidrat yang 

dapat difermentasikan oleh bakteri plak menjadi asam, terutama asam 

latat dan asetat) sehingga terjadi demineralisasi jaringan keras gigi 

[20]. Karies Media merupakan karies yang telah mengenai atau 

mencapai dentin tetapi belum mengenai setengah dentin [18]. Menurut 

pakar drg.Arwita Mulyawati MHKes karies media terjadi karena 

mempunyai kebiasaan makan-makanan yang manis dan belum bisa 
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menyikat gigi dengan benar (sesudah makan pagi dan sebelum tidur 

malam). 

2.2.1.8.  Lichen Planus 

    Lichen planus merupakan penyakit gatal yang sering 

kambuh dimulai sebagai ruam dari benjolan kecil yang menyebar 

kemudian menyatu membentuk plak yang bersisik dan kasar (bercak 

menonjol) [21]. Menurut pakar drg.Arwita Mulyawati MHKes lichen 

planus sering terjadi karena kebiasaan merokok dan minum-minuman 

beralkohol. 

2.2.1.9.  Herpes simpleks (Primary Herpetic Gingivostomatitis) 

           Herpes simpleks merupakan penyakit vesikel (gelembung) 

yang terdapat pada bagian sudut bibir atau sekitar mulut akibat dari 

infeksi virus HSV (Herpes Simplex Virus) [18]. 

2.2.1.10.  Kanker  

 Kanker mulut adalah kanker yang terjadi pada jaringan 

dinding mulut, bibir, lidah, gusi dimana pertumbuhan selnya tidak 

terkendali dan bersifat ganas [21]. Menurut pakar drg.Arwita 

Mulyawati MHKes kanker mulut terjadi karena infeksi virus, 

kebiasaan merokok ataupun faktor keturunan. 

2.2.2. Gejala Penyakit Gigi dan Mulut 

Gejala penyakit didapatkan dari hasil pemeriksaan pakar terhadap 

pasien dalam beberapa waktu terakhir. Dari beberapa gejala tersebut hanya 

gejala-gejala yang terkait dengan 10 penyakit gigi dan mulut yang sudah di 

identifikasi tersebut yang digunakan dan gejala-gejala tersebut memiliki 44 

butir. 

2.2.3. Sistem Pakar 

Sistem pakar merupakan sebuah sistem yang memanfaatkan 

pengetahuan manusia, pengetahuan tersebut direkam dalam komputer 

untuk memecahkan masalah yang biasanya memerlukan keahlian manusia 

[3]. Sistem pakar merupakan sebuah perangkat lunak komputer yang 



15 

 

memiliki basis pengetahuan untuk tujuan tertentu dan menggunakan 

penalaran yang menyerupai seorang pakar dalam memecahkan suatu 

permasalahan [3]. Sistem pakar dirancang agar dapat menyelsaikan 

permasalahan tertentu sesuai bagaimana cara manusia menyelesaikan 

permasalahan tersebut secara otomatis.  

Dalam penyusunanya, sistem pakar mengkombinasikan kaidah-

kaidah penarikan kesimpulan (inference rules) dengan basis pengetahuan 

tertentu yang diberikan oleh satu atau lebih pakar dalam bidang tertentu. 

Kombinasi dari kedua hal tersebut disimpan dalam komputer, selanjutnya 

digunakan dalam proses pengambilan keputusan untuk penyelesaian 

masalah tertentu. Menurut Kusrini ada banyak cara untuk 

mempresentasikan pengetahuan, diantaranya adalah logika (logic), 

jaringan semantic (semantic nets), Object-Atribut-Value (OAV), bingkai 

(frame), dan kaidah produksi (production rule) [22]. 

Sistem pakar dapat ditampilkan dalam dua macam, yaitu 

pengembangan dan konsultasi [22]. Pengembangan digunakan untuk 

membangun sistem pakar berbasis komponen dan memasukkan 

pengetahuan ke dalam basis data pengetahuan. Konsultasi digunakan oleh 

user untuk memperoleh pengetahuan dan berkonsultasi. Mesin inferensi 

merupakan otak dari aplikasi sistem pakar. Mesin inferensi ini didasarkan 

pada pengetahuan yang ada pada basis pengetahuan. Bagian inilah yang 

menuntun user untuk memasukkan fakta sehingga diperoleh suatu 

kesimpulan. Struktur sistem pakar dapat dilihat pada Gambar 2.2. 
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Gambar 2.2 Struktur Sistem Pakar [13] 

 

2.2.3.1.  Ciri-ciri Sistem Pakar 

Ciri-ciri dari sistem pakar adalah sebagai berikut. 

a. Terbatas pada domain keahlian tertentu. 

b. Dapat memberikan penalaran untuk data-data tidak 

pasti.  

c. Dapat mengemukakan rangkaian alasan-alasan yang 

diberikan dengan mudah dipahami. 

d. Keluarannya bersifat anjuran. 

e. Pengetahuan dan mekanisme inferensi terpisah. 

f. Dirancang untuk dapat dikembangkan secara terpisah. 

g. Berdasarkan rule atau kaidah tertentu. 

h. Dapat digunakan dalam berbagai jenis komputer. 
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2.2.3.2.  Kelebihan dan Kekurangan Sistem Pakar 

Secara garis besar, terdapat kelebihan yang dapat diambil 

dengan adanya sistem pakar antara lain: 

a. Membuat seseorang yang awam dapat bekerja seperti 

layaknya seorang pakar. 

b. Memiliki kemampuan memecahkan masalah yang 

kompleks. 

c. Sistem pakar menyediakan nasihat yang konsisten 

dan dapat mengurangi tingkat kesalahn. 

d. Meningkatkan output, produktivitas, dan mengurangi 

jumlah pekerja yang dibutuhkan sehingga akan 

meringankan pengeluaran biaya. 

e. Dapat bekerja dengan informasi yang tidak lengkap 

atau tidak pasti. 

f. Menghemat waktu dalam pengambilan keputusan. 

Disamping memiliki beberapa kelebihan, sistem pakar juga 

memiliki beberapa kelemahan, yaitu: 

a. Biaya yang diperlukan untuk membuat dan 

memeliharanya sangat mahal. 

b. Sulit dikembangkan, hal ini erat kaitannya dengan 

ketersediaan pakar di bidangnya. 

c. Sistem pakar tidak 100% bernilai benar. Karena 

seseorang yang terlibat dalam pembuatan sistem 

pakar tidak selalu benar. Oleh karena itu perlu diuji 

ulang secara teliti sebelum digunakan. 

2.2.3.3.  Komponen-komponen Sistem Pakar 

     Sistem pakar disusun oleh 8 bagian utama [23]. Berikut ini 

penjelasan tentang komponen-komponen Sistem Pakar: 
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1. Akuisisi Pengetahuan 

Subsistem ini digunakan untuk memasukkan pengetahuan dari 

seorang pakar dengan cara merekayasa pengetahuan agar bisa 

diproses oleh komputer dan menaruhnya ke dalam basis 

pengetahuan dengan format tertentu (dalam bentuk representasi 

pengetahuan). Sumber-sumber pengetahuan bisa diperoleh dari 

pakar, buku, dokumen multimedia, basis data, laporan riset 

khusus, dan informasi yang terdapat di web. 

2. Basis pengetahuan (Knowledge Base) 

Basis pengetahuan mengandung pengetahuan yang diperlukan 

untuk memahami memformulasikan, dan menyelesaikan 

masalah. Basis pengetahuan terdiri dari 2 elemen dasar, yaitu: 

a. Fakta, misalnya situasi, kondisi, atau permasalahan yang 

ada. 

b. Rule (aturan), untuk mengarahkan pengguanaan 

pengetahuan dalam memecahkan masalah. 

3. Mesin Inferensi (Inferensi Engine)  

Inferensi adalah sebuah program yang berfungsi untuk 

memandu proses penalaran terhadap suatu kondisi berdasarkan 

pada basis pengetahuan yang ada, memanipulasi dan 

mengarahkan kaidah, model, dan fakta yang disimpan dalam 

basis pengetahuan untuk mencapai solusi atau kesimpulan.  

4. Daerah kerja (Blackboard) 

Merekam hasil sementara yang akan dijadikan sebagai 

keputusan dan untuk menjelasakan sebuah masalah yang sering 

terjadi, sistem pakar membutuhkan Blackboard, yaitu area pada 

memori yang berfungsi sebagai basis data. 

5. Antarmuka Pengguna (Useri Interface) 

Digunakan sebagai media komunikasi antara pengguna dan 

sistem pakar. Komunikasi ini disajikan dalam Bahasa alami 

(natural language) dan dilengkapi dengan grafik, menu, dan 
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formular elektronik. Pada bagian ini akan terjadi dialog antara 

sistem pakar dan pengguna. 

6. Sub sistem Penjelasan 

Memberi penjelasan kepada pengguna, bagaimana suatu 

kesimpulan dapat diambil. Hal ini agar pengguna dapat 

mengetahui proses pemindahan keahlian pakar maupun dalam 

pemecahan masalah. 

7. Sistem Perbaikan (Knowledge refining System) 

Seorang pakar diperlukan untuk menganalisis pengetahuan, 

belajar dari kesalahan masa lalu, kemudian memperbaiki 

pengetahuannya sehingga dapat dipakar pada masa mendatang. 

Kemampuan evaluasi diri seperti itu diperlukan oleh program 

agar dapat menganalisis alasan-alasan kesuksesan dan 

kegagalannya dalam mengambil keputusan. 

8. Pengguna (User)  

Pengguna sistem pakar bukan seorang pakar yang 

membutuhkan solusi atau saran dari berbagai permasalahan 

yang ada. 

2.2.4. Naïve Bayes 

Naïve Bayes adalah pengklasifikasian statistik yang dapat 

digunakan untuk memprediksi probabilitas keanggotaan suatu class. 

Bayesian classification didasarkan pada teorema Bayes yang memiliki 

kemampuan klasifikasi serupa dengan decision tree dan neural network. 

Bayesian classification terbukti memiliki akurasai dan kecepatan yang 

tinggi saat diaplikasikan ke dalam database dengan data yang besar [24]. 

Metode Naïve Bayes juga tergolong metode yang mudah untuk digunakan 

karena menggunakan data yang sudah ada sebagai acuan untuk melakukan 

keputusan, kemudian tidak memerlukan bobot untuk melakukan 

perhitungan dan hanya menggunakan probabilitas data yang sudah ada.  

Metode Naïve Bayes diruskan sebagai berikut: 

 



20 

 

    𝑃(𝐻|𝐸) =  
𝑃(𝐸|𝐻).𝑃(𝐻)

𝑃(𝐸)
     (2.1) 

Keterangan: 

P(H|E) : Probabilitas hipotesis H jika diberikan evidence E 

P(E|H) : Probabilitas munculnya evidence E jika diketahui hipotesis H  

P(H) : Probabilitas hipotesis H tanpa memandang evidence apapun  

P(E) : Probabilitas evidence E 

Jika setelah dilakukan pengujian terhadap hipotesis, muncul satu 

atau lebih evidence atau observasi baru, maka [5]: 

 

                             𝑃(𝐻|𝐸, 𝑒) = 𝑃(𝐻|𝐸)𝑥
𝑃(𝑒|𝐸,𝐻)

𝑃(𝑒|𝐸)
              (2.2) 

 

Keterangan: 

 P(H|E, e) : Probabilitas hipotesis H benar jika muncul evidence baru 

E dari evidence lama e. 

 P(e|E,H) : Kaitan antara e dan E jika hipotesis H benar 

 P(e|E)  : Kaitan antara e dan E tanpa memandang hipotesis apapun. 

 e  : evidence lama 

 E  : evidence atau observasi baru.  

2.2.5. Certainty factor 

Certainty factor (CF) merupakan nilai parameter khas untuk 

menunjukkan besarnya kepercayaan terhadap keberadaan masing-masing 

elemen dalam antecedent [24]. Certainty factor menggunakan suatu nilai 

untuk mengasumsikan derajat keyakinan seorang pakar terhadao suatu 

data. Bentuk dasar rumus certainty factor sebuah aturan jika E maka H 

menggunakan persamaan (2.3). 

       𝐶𝐹(𝐻, 𝑒) = 𝐶𝐹(𝐸, 𝑒)𝑥 𝐶𝐹(𝐻, 𝐸)    (2.3) 

Keterangan : 

CF (H,E) :Certainty factor evidence E yang dipengaruhi oleh 

evidence 
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CF(H,E) :Certainty factor hipotesis dengan asumsi evidence 

diketahui dengan pasti 

CF(H,e) :Certainty factor hipotesis yang dipengaruhi oleh evidence. 

 

CF gabungan merupakan nilai CF akhir dari sebuah calon konklusi. 

CF gabungan diperlukan apabila suatu konklusi diperoleh dari aturan 

sekaligus CF akhir dari suatu aturan dengan aturan yang lain digabungkan 

untuk mendapatkan nilai CF akhir dari calon konklusi tersebut tersebut. 

Berikut merupakan persamaan CF Combine, ditunjukkan pada persamaan 

(2.4). 

𝐶𝐹(1) + 𝐶𝐹(2)(1 − 𝐶𝐹), 𝑗𝑖𝑘𝑎 𝐶𝐹(1) ≥ 0 𝑑𝑎𝑛 𝐶𝐹(2) ≥  0 (2.4) 

2.2.6. PHP 

PHP (Hypertext Preprocessor) adalah Bahasa script yang dapat 

ditanamkan atau disisipkan ke dalam HTML. PHP banyak dipakai untuk 

membuat program situs web dinamis [25]. PHP bersifat open source dan 

dapat digunakan dengan gratis (free). PHP dapat digunakan di berbagai 

mesin (Linux, Unix, Macintosh, Windows) dan dapat dijalankan secara 

runtime melalui console serta dapat menjalankan perintah-perintah sistem 

[26]. 

2.2.7. MySQL 

MySQL adalah sistem manajemen database SQL yang bersifat 

open source dan sistem databse MySQL mendukung beberapa fitur seperti 

multithreaded, multiuser dan SQL database management system (DBMS) 

[25]. MySQL tidak lepas berbicara mengenai SQL (structured query 

language) yaitu bahasa yang berisi perintah-perintah untuk memanipulasi 

database, mulai dari melakukan perintah select untuk menampilkan isi 

database, menginsert atau menambahkan isi ke dalam database, mendelete 

atau menghapus isi database dan mengedit database [21]. 
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2.2.8. XAMPP 

XAMPP merupakan sebuah web server yang mendukung banyak 

sistem operasi dan merupakan kompilasi dari beberapa program. Fungsi 

dari XAMPP adalah sebagai server yang beridiri sendiri (localhost) yang 

terdiri atas program Apache, MySQL, PHP, dan Perl [21].  

2.2.9. Website 

Website merupakan kumpulan halaman-halaman yang digunakan 

untuk menampilkan informasi teks, gambar diam atau gerak, animasi, 

suara, atau gabungan dari semuanya baik yang bersifat statis maupun 

dinamis yang membentuk satu rangkaian dengan jaringan-jaringan 

halaman [27]. Sebuah halaman web biasanya berupa dokumen yang ditulis 

dalam format HTML (Hyper Text Markup Language) yang selalu bisa 

diakses melalui HTTP, yaitu sebuah protokol yang menyampaikan 

informasi dari server untuk ditampilkan kepada user melalui web browser 

[21]. 

2.2.10. Waterfall 

Metode waterfall merupakan pengembangan perangkat lunak 

secara sistematik dan berurutan yang dimulai dari tingkatan sistem 

tertinggi dan berlanjut ke tahap analisis, desain, pengkodean, pengujian 

dan pemeliharaan. Kelebihan dari metode adalah terstruktur, dinamis, dan 

sequintal. Berikut rangkaian alur dalam pengembangan sebuah sistem 

pakar menggunakan metode waterfall pada gambar 2.3. 
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Gambar 2.3 Metode Waterfall [28] 

 

2.2.11. Blackbox Testing 

Blackbox testing merupakan metode pengujian perangkat lunak 

yang menguji fungsionalitas aplikasi yang dapat diterapkan pada semua 

tingkat pengujian perangkat lunak seperti unit, integrasi, fungsional, 

sistem dan penerimaan. Pengujian blacbox testing dapat menemukan 

kesalahan dalam kategori fungsi, interface, struktur data, inisialisasi akhir 

program dan performasi [29]. 

 

  


